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ABSTRAK

Lanjut usia (Lansia) bila dibandingkan dengan kelompok usia lain memiliki keunikan tersendiri, hal
ini dapat diketahui dengan mendalami teori-teori gerontik dan perubahan-perubahan yang terjadi.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan jenis kelamin terhadap tingkat kemandirian
dalam merawat diri pada lanjut usia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif korelasi dengan
pendekatan potong lintang (cross sectional), yaitu pengukuran variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent) dilakukan secara bersamaan. Pengukuran variabel dilakukan dengan
wawancara langsung dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian berdasarkan umur lanjut usia
terbanyak yang berusia 60-74 tahun sebanyak 10 orang (55,6%), berdasarkan jenis kelamin jumlah
lanjut usia yang berjenis kelamin laki-laki dan perempuan sama, yaitu lanjut usia laki-laki 9 orang
(50%), lanjut usia perempuan 9 orang (50%), berdasarkan pendidikan adalah SMA tamat sebanyak
8 orang (44,4%), berdasarkan status perkawinan adalah duda/janda 10 orang (55,6%), dari hasil
analisis bivariat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin terhadap
tingkat kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia. Kesimpulan penelitian, tidak terdapat
hubungan antara jenis kelamin terhadap tingkat kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia.
Disarankan Bagi panti Wredha agar pengurus panti mengajarkan atau memberitahukan kepada para
lansia yang masih mandiri dalam melakukan ADL (Activity Daily Living) untuk membantu lansia
yang tidak atau kurang mandiri dalam melakukan ADL (Activity Daily Living).

Kata Kunci : lanjut usia, jenis kelamin, kemandirian

ABSTRACT

The elderly (elderly) when compared with other age groups have their own uniqueness, this can be
known by studying gerontic theories and the changes that occur. The purpose of this study was to
determine the relationship between gender and the level of independence in self-care in the elderly.
This research is a descriptive correlation study with a cross-sectional approach, where the
measurement of the independent variable and the dependent variable is carried out simultaneously.
Measurement of variables was done by direct interview using a questionnaire. The results of the
study were based on the most elderly aged 60-74 years as many as 10 people (55.6%), based on
gender the number of elderly men and women were the same, namely 9 elderly men (50%). ), elderly
women 9 people (50%), based on education are high school graduates as many as 8 people (44.4%),
based on marital status are widowers/widows 10 people (55.6%), from the results of bivariate
analysis that there is no There is a significant relationship between gender and the level of
independence in self-care in the elderly. The conclusion of the study, there is no relationship between
gender and the level of independence in self-care in the elderly. It is recommended for the elderly
that the orphanage administrators teach or inform the elderly who are still independent in doing
ADL (Activity Daily Living) to help the elderly who are not or less independent in doing ADL
(Activity Daily Living).
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PENDAHULUAN

Lanjut usia (Lansia) bila dibandingkan dengan kelompok usia yang lain memiliki keunikan
tersendiri, hal ini dapat diketahui dengan mendalami teori-teori gerontik dan perubahan-perubahan
yang terjadi. Masalah gerontik termasuk masalah yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari
keperawatan. Berdasarkan data kependudukan, lanjut usia jika dilihat persentase dari tahun ke tahun
menunjukkan peningkatan. Proyeksi lanjut usia dapat dikemukakan sebagai berikut: data sensus
tahun 2000 (BPS) menunjukkan penduduk lanjut usia yang berjumlah 15.054.877 jiwa. Adapun
jumlah lanjut usia perempuan lebih banyak (52,42%) dibandingkan dengan jumlah lanjut usia laki-
laki (47,58%) (Homson, 2006).

Mandiri adalah kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung pada orang lain, tidak
terpengaruh pada orang lain dan bebas mengatur diri sendiri atau aktivitas seseorang baik individu
maupun kelompok dari berbagai kesehatan atau penyakit. Mandiri juga dikatakan merawat diri
sendiri atau merawat diri dan dapat melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari (AKS). AKS ADL
pekerjaan rutin sehari-hari seperti halnya; makan, minum, mandi, bejalan, tidur, duduk, BAB, BAK
dan bergerak.

Lansia di Indonesia masih banyak yang tergantung dengan orang lain terutama sekali
anaknya, dan juga sering pada lansia mempunyai keluhan pada otot dan tulang karena adanya proses
menua. Penyakit ini umumnya memberikan dampak berkepanjangan ( terus menerus) dan dapat
menimbulkan kelemahan sehingga tidak mampu melakukan aktifitas atau kegiatan sehari-hari seperti
melakukan kegiatan rumah tangga, olah raga dan sebagainya. Hal ini juga dapat menyebabkan
meningkatnya kebutuhan akan bantuan orang lain. Aspek yang diperhatikan dalam keperawatan
adalah perawatan diri, Bentuk kemandirian terhadap ADL adalah: Mandi, Berpakaian, Eliminasi
(BAK dan BAB), Toilet, Transfering, Makan. Ini menjadi dasar untuk menopang hidup dan
kesehatan, sembuh dari sakit atau injuri (A.poter, 1997).

Sering kali kita mengabaikan kebutuhan hygiene lansia, yakni dapat dilihat dari observasi
yang dilakukan di panti. Dapat dilihat bahwa hygiene lansia tidak diperhatikan, baik perawat atau
diri pribadi atau diri pribadi lansia. Namun yang terlihat di panti, lansia sering terlihat tidak rapih
saat berpakaian, bahkan kadang sering BAK di celana. Namun, tidak semua lansia memiliki
perawatan kebersihan diri yang buruk. Mungkin hal ini dipengaruhi beberapa faktor, selain faktor
usia, faktor seperti jenis kelamin pun berpengaruh pada perawatan kebersihan diri pada lansia.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Pearson Korelasi dengan pendekatan potong lintang
(cross sectional), yaitu pengukuran variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent)
dilakukan secara bersamaan. Pengukuran variabel dilakukan dengan wawancara langsung dengan
menggunakan kuesioner.

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi (Notoatmojo, 2014), pada penelitian ini peneliti menentukan sampel dengan menggunakan
tehnik purposive sampling dan secara tertulis telah menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian
dan telah menandatangani lembar persetujuan atau inform consent. Penelitian dilakukan di Panti
Wredha Kasih Ayah Bunda Perumnas Il — Kabupaten Tangerang, waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Juli — Agustus 2019. Besar sampel yang digunakan yaitu 18 responden. Dengan Kriteria
inklusi Klien Lansia, umur 60 — 74 tahun, umur 75 — 90 tahun, jenis kelamin : laki-laki & perempuan,
lansia yang kooperatif, lansia yang bisa membaca dan menulis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan distribusi reponden menurut jenis kelamin, umur, pendidikan dan status
perkawinan, diketahui umur reponden terbanyak yaitu 60 — 74 tahun sebanyak 10 orang (55,6%),
dengan pendidikan terbanyak pada tingkat SMA 8 orang (44,4%), status perkawinan terbanyak
duda/janda 10 orang (55,6%) (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Menurut umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan status
perkawinan

Karakteristik  Kategori n %
Umur 60-74 tahun 10 55,6
75-90 tahun 8 444
Pendidikan SD Tdk 5 79,7
tamat
SD Tamat 3 20,3
SMP Tamat 2
SMA Tamat 8 444
Status Kawin 8 444
Perkawinan Duda/Janda 10 55,6

Dari 18 responden, yang menggunakan kondom 40 orang (62,5%) dan tidak menggunakan kondom
24 orang (37,5%). Kondom adalah alat yang digunakan homoseksual (gay) ODHA kepada pasangan
pada saat melakukan hubungan seks yang berfungsi untuk mencegah HIV/AIDS. Sedangkan Tabel
2 adalah rangkuman dari perilaku penggunaan kondom pada homoseksual (gay) ODHA

Tabel 3. Analisis Bivariat antara Jenis kelamin terhadap tingkat kemandirian dalam merawat diri
pada lanjut usia.

Tingkat
Variabel Penelitian Jenis Kerlamin | Kemandirian dalam
Merawat Diri
Jenis Kelamin
Pearson Correlation 1 -.243
Sig . (1-tailed) .166
N 18 18
Tingkat Kemandirian dalam Merawat Diri
Pearson Correlation
-.243 1
Sig . ( 1-tailed) .166
N 18 18

Berdasarkan data demografi sebelumnya diketahui sebagian besar responden lanjut usia terbanyak
adalah yang berusia 60 — 74 tahun sebanyak 10 orang (55.6%). Hal ini berarti sebagian besar
responden lanjut usia berusia 60 tahun ke atas.

Hasil penelitian diatas, dapat diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh hesthi wahono
dimana didapatkan umur hasil pengumpulan data umur responden diperoleh gambaran bahwa umur
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termuda 56 tahun dan tertua adalah 86 tahun. Rata-rata umur responden adalah 64,27 tahun. Dan
didapatkan hasil terbanyak memasuki usia 60-74 tahun yaitu sebesar 50 %. Berdasarkan rentang
umur tertua dan termuda, maka distribusi umur responden dibagi menjadi 4 kelompok umur yang
mengacu pada WHO, dimana pembagian usia pertengahan (middle age) usia 45 — 59 tahun, lanjut
usia (elderly) usia 60 — 74 tahun, lanjut usia tua (old ) usia 75 —90 tahun, dan usia sangat tua (very
old) yaitu di atas usia 90 tahun..

Berdasarkan data demografi responden sebelumnya dari 18 responden lanjut usia dilihat dari jenis
kelaminnya adalah yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang (50%) dan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 9 orang (50%).

Jika dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh hesti didapatkan lansia dengan jenis kelamin laki-
laki sebanyak 18,5% dan perempuan sebesar 81,5%. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Ini dikarenakan jumlah antara laki-laki dan perempuan sama rata.

Berdasarkan data demografi responden sebelumnya dari 18 responden lanjut usia diketahui
responden yang berpendidikan SMA tamat sebanyak 8 orang (44.4%). Dikatakan pendidikan tinggi
jika SMA/STM, dan Akademi/perguruan tinggi, sedangkan dikatakan pendidikan rendah jika SD dan
SMP (Rinajumita, 2011).

Dari hasil penelitian yang dilakukan jumlah pendidikan tinggi lebih banyak, karena menurut
observasi yang dilakukan oleh peneliti tingkat ekonomi responden di Panti Wredha Kasih Ayah
Bunda rata — rata menegah keatas, tingkat ekeonomi berpengaruh pada pendidikan seseorang.

Berdasarkan data demografi responden sebelumnya dari 18 responden lanjut usia diketahui
responden lanjut usia yang kawin adalah sebanyak 8 orang (44.4%), dan responden lansia yang
duda/janda adalah sebanyak 10 orang (55.6%).

Ini diperkuat dengan hasil penelitian Sulistyanti Dian Rachmawati dkk, yang menyatakan lansia
dengan status duda/janda adalah 15 orang (46,9%) lebih banyak dibandingkan lansia yang berstatus
kawin sebanyak 12 orang (46,9%) (Rachmawati, 2008).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji korelasi Pearson mengenai hubungan jenis
kelamin terhadap tingkat kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia didapatkan bahwa dari 18
responden lanjut usia adalah hubungan atau korelasi antara jenis kelamin terhadap tingkat
kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia mempunyai P value 0,166 > 0,05 maka Ho gagal
ditolak, tidak terdapat hubungan jenis kelamin terhadap tingkat kemandirian dalam merawat diri pada
lanjut usia.

Hasil uji bivariat didapatkan tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap tingkat
kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia, ini di perkuat oleh teori faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian menurut Parker dalam Adilasari (2008), faktor-faktornya adalah
tanggung jawab, mandiri, pengalaman praktis dan akal sehat yang relevan, otonom, kemampuan
untuk memecahkan masalah, kebutuhan akan kesehatan yang baik dan support sosial.

SIMPULAN

Proporsi jenis kelamin tidak signifikan dengan tingkat kemandirian dalam merawat diri pada
lanjut usia di Panti Wredha. Bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin terhadap tingkat
kemandirian dalam merawat diri pada lanjut usia.

Disarankan bagi Peneliti selanjutnya dapat ditindaklanjuti dengan menggunakan sampel yang lebih
besar dan wilayah yang lebih luas, tidak hanya di Panti Wredha saja dan dapat memperbaharui
penelitian ini kedepannya.
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